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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji dan syukur penulis ucapkan atas kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan nikmat, dan anugerah kepada peneliti, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Implementasi Pendidikan Literasi
oleh Laskar Cerdas Maritim untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia
Anak Pesisir di Desa Simandulang”. Dan tak lupa pula shalawat serta salam kita
sanjung sajikan kepada Nabi Muhammad SAW. Pembuatan skripsi ini tidak lepas
dari berbagai macam hambatan dan kesulitas, namun demikian penulis merasa
mendapatkan pengalaman yang berlimpah setelah berhasil meyelesaikannya.

Penulisan skripsi ini adalah salah satu syarat mendapatkan gelar sarjana
Kesejahteraan Sosial pada Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Di Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat
terselesaikan dengan bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak, dengan
karunia Allah SWT atas segala nikmat dan kuasanya yang telah diberikan kepada
penulis selama menyelesaikan tugas akhir skripsi ini.

Penulis memilih mengkaji permasalahan ini karena ingin lebih mendalami
terkait bagaimana Implementasi Pendidikan Literasi untuk Pengembangan
Sumber Daya Manusia oleh gerakan Laskar Cerdas Maritim Di Desa
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cukup signifikan terhadap masyarakat yang berada di Desa Simandulang.
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penulis Bapak Legimin dan Ibu Nuriana terima kasih penulis ucapkan atas doa
yang tak henti-hentinya yang diberikan Bapak dan Mamak selama penulis
menjalani perkuliahan ini, terima kasih juga telah membesarkan, merawat,
mendidik, menyayangi, memberikan penulis dukungan serta semangat baik moral
maupun materil dan sangat berterima kasih karena telah melahirkan penulis ke
dunia ini dengan penuh cinta dan kasih sayang yang sangat melimpah. Tak lupa
pula, Penulis juga ingin menyampaikan terima kasih dan memberikan
penghargaan sebesar-besarnya kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Agussani M.AP., selaku Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
2. Bapak Assoc. Prof. Dr. Arifin Saleh, S.Sos, MSP., selaku Dekan Fakultas
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
3. Bapak Assoc. Prof. Dr. Abrar Adhani, S.Sos, M.I.LKom., selaku Wakil Dekan |
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.
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il



10.
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Kepada Mas dan adek penulis yang sudah sangat membantu dan melengkapi
selama penulis berkuliah walaupun hanya hal-hal kecil yang
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PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA ANAK
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Abstrak

Implementasi pendidikan literasi oleh Laskar Cerdas Maritim dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia anak pesisir di Desa Simandulang. Latar
belakang penelitian ini didasari oleh masih rendahnya tingkat literasi anak-anak di
wilayah pesisir yang berdampak pada kualitas sumber daya manusia. Kehadiran
Laskar Cerdas Maritim menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan
kemampuan literasi melalui berbagai program pendidikan nonformal.Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari anggota Laskar Cerdas
Maritim, anak-anak peserta program, serta masyarakat setempat. Analisis data
dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.implementasi pendidikan literasi oleh Laskar Cerdas Maritim telah
berjalan dengan cukup baik dan memberikan kontribusi dalam pengembangan
sumber daya manusia anak pesisir. Oleh karena itu, diperlukan dukungan
berkelanjutan dari berbagai pihak guna meningkatkan efektivitas dan
keberlanjutan program tersebut.

Kata kunci: Pendidikan literasi, Laskar Cerdas Maritim, sumber daya manusia
anak pesisir.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah salah satu faktor penunjang yang ditekankan sebagai
awal perubahan sdm. Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan yang terdapat
dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 yang terdapat dalam ayat 3 tentang
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Sehingga pendidikan adalah
salah satu faktor sebagai penentu serta yang bertanggung jawab terhadap
pengembangan sdm yang ada di Indonesia.Namun rendahnya minat baca
seseorang menjadi salah satu kekhawatiran yang masih menghantui dunia
pendidikan terutama di Indonesia.

Berdasarkan data riset dari Unesco pada tahun 2016 terhadap negara 61
negara di dunia, Indonesia menempati posisi ke 60 sehingga Indonesia memiliki
minat baca yang rendah. Kemampuan membaca atau pemahaman terhadap dunia
literasi memberikan pengaruh yang amat kuat terhadap perkembangan
pendidikan. Literasi adalah sebuah tahap perilaku sosial pada masyarakat tertentu,
yaitu masyarakat yang telah menyadari pentingnya mengakses informasi dan
pengetahuan, menyaring, menganalisa dan menjadikan pengetahuan itu sebagai

alat untuk melahirkan kesejahteraan hidup (peradaban unggul).



Literasi berasal dari bahasa Inggris, literacy. Asal kata literacy dari kata latin
"littera' yang berarti letter atau huruf, sehingga literacy sering diterjemahkan
sebagai melek huruf dan illiteracy sebagai buta-huruf. Huruf sama artinya dengan
aksara, maka diperkenalkanlah istilah keberaksaraan dan tuna aksara untuk
memperhalus istilah melek huruf dan buta huruf.

Secara umum, literasi adalah kemelekan atau keberaksaraan. Menurut
Reitz (2004), literasi adalah kemampuan membaca dan menulis dari setiap
informasi yang diperoleh. Dalam pengertian luas, literasi meliputi kemampuan
berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis) dan berpikir yang
menjadi elemen penting di dalamnya. Menurut UNESCO (2008), seseorang
disebut literate apabila ia memiliki pengetahuan yang hakiki untuk digunakan
dalam setiap aktivitas yang menuntut fungsi literasi secara efektif. Dalam
masyarakat dan pengetahuan, literasi dicapai dengan membaca dan menulis.

Sementara itu, Well (1987) berpendapat bahwa untuk menjadi literate
yang sesungguhnya seseorang harus memiliki kemampuan menggunakan
berbagai tipe teks secara tepat dan kemampuan memberdayakan pikiran, perasaan,
dan tindakan dalam konteks aktivitas sosial. Dalam hal ini, literasi dapat diartikan
sebagai mahir wacana. Maka dalam pembelajaran di kelas, guru hendaknya
melahirkan siswa yang literate, yang melek wacana

Philips (dalam Holbrook & Rannikmae, 2009) menyampaikan bahwa
literasi mencakupi berbagai komponen, yaitu (1) pengetahuan tentang materi
muatan ilmu pengetahuan dan kemampuan untuk membedakan dari non-sains; (2)

pengetahuan ilmiah dalam memecahkan masalah; (3) pengetahuan yang



dibutuhkan untuk partisipasi cerdas dalam masalah berbasis ilmu pengetahuan;
(4) pengetahuan yang hubungannya dengan budaya; (5) pengetahuan yang
berhubungan dengan rasa ingin tahu; (6) pengetahuan yang berurusan dengan
karya ilmiah; dan (7) pengetahuan yang dianggap sebagai ilmu.

Sumber daya manusia adalah potensi manusia yang dapat dikembangkan
untuk mencapai tujuan organisasi atau pembangunan suatu negara. Secara makro
SDM mengacu pada keseluruhan penduduk usia kerja suatu negara dan secara
mikro merujuk pada individu yang bekerja dalam suatu organisasi. Namun, SDM
bukan hanya orang dewasa yang bekerja, tetapi seluruh penduduk, termasuk anak
— anak, karena mereka adalah generasi penerus yang akan menentukan masa
depan keluarga, masyarakat dan negara.

Pengembangan sumber daya manusia merupakan satu faktor penting yang
menentukan efektifitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai sebuah tujuan.
Keberhasilan sebuah organisasi bisa ditentukan dari sumber daya manusianya
(human capital), terkhusus orang-orang yang ada di dalam organisasi tersebut.
Sehingga organisasi harus menyiapkan sdm yang mampu berdedikasi dan
memiliki kualifikasi yang bisa menunjang tercapainya tujuan organisasi, salah
satunya melalui pendidikan literasi.

Desa Simandulang, Kecamatan Kualuh Leidong, Kabupaten Labuhanbatu
Utara, desa ini memiliki potensi laut yang cukup besar namun masyarakatnya
sangat minim akan potensi dalam mengelola dan mengembangkan kawasan
tersebut sehingga taraf hidup masyarakat belum mencapai tingkat sejahtera.

Berdasarkan data statistik desa yang didapat saat asesmen, Desa Simandulang



memiliki luas wilayah sebesar 2.251 hektar dengan jumlah penduduk sebanyak
2.210 jiwa, terdapat 375 keluarga, jumlah laki- laki sebanyak 1.008 jiwa dan
jumlah perempuan sebanyak 1.202 jiwa. Masyarakat Desa Simandulang
menggantungkan sistem mata pencahariannya pada potensi hasil laut.

Namun masayarakat Desa Simandulang masih acuh tak acuh terhadap
pendidikan sehingga dalam pengolahan potensi desa mereka pun masih rendah,
pendidikan literasi sngat dibutuhkan disana agar masyarakatnya dapat
mengembangkan dengan benar potensi desa yang mereka miliki dan
mensejahterakan dirinya serta desanya.

Istilah “Laskar” berasal dari kata Al- askar dalam bahasa Arab yang
artinya prajurit atau kelompok. Laskar nelayan produktif sendiri adalah salah satu
nama program yang dilaksanakan oleh tim ppk ormawa yang dilaksanakan di
Desa Simandulang sebagai bentuk kesungguhan, berkebangsaan, dan cinta tanah

air dalam pengimplementasian program.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas dapat pula rumusan
masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana Implementasi Pendidikan Literasi Oleh Laskar Cerdas Maritim

Untuk Pengembangan Sumber Daya Anak Pesisir Di Desa Simandulang?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Implementasi  Pendidikan Literasi Oleh Laskar Cerdas Maritim Untuk

Pengembangan Sumber Daya Anak Pesisir Di Desa Simandulang?

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Secara Akademis
Hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi pengembangan
keilmuan dan menambah khasanah penelitian Ilmu Kesejahteraan Sosial
di lembaga pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik.

b. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pihak-
pihak yang terkait mengenai Impelementasi Pendidikan Literasi Oleh
Laskar Cerdas Maritim Untuk Pengembangan Sumber Daya Anak Pesisir

Di Desa Simandulang.

1.5 Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penyelesaian dari penelitian ini, maka penulis
Menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi gambaran umum untuk memberikan tentang

arah penelitian yang di lakukan, meliputi : Latar Belakang



BAB 11

BAB III

BAB IV

BABV

Masalah, Identifikasi Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Sistematika Penulisan.

: LANDASAN TEORITIS

Pada bab ini menerapkan teori teori dari hasil penelitian
terdahulu yang relevan meliputi: Kajian Pustaka, Kajian
Penelitian terdahulu.

: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini pada dasarnya mengungkapkan sejumlah cara yang
memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah
penelitian secara operasional.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan: Merupakan hasil penelitian dan
pembahasan yang menjelaskan hasil dan pembahasan
penelitan.

: PENUTUP

Pada bab ini berisi Simpulan penelitian, saran dan

rekomendasi terkait penelitian



BAB 11

URAIAN TEORITIS

2.1 Implementasi Pendidikan Literasi

Pendidikan literasi pada dasarnya merupakan fondasi utama dalam
membangun kualitas sumber daya manusia. UNESCO (2006) memaknai literasi
sebagai kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, dan
menggunakan informasi dalam berbagai konteks kehidupan. Pandangan ini
menegaskan bahwa literasi tidak lagi sebatas kemampuan membaca dan menulis,
melainkan keterampilan berpikir kritis yang memungkinkan seseorang
berpartisipasi secara aktif dalam masyarakat.

Freire (1970) bahkan menekankan bahwa literasi adalah proses
pembebasan, yaitu upaya membantu kelompok masyarakat untuk “membaca
dunia” agar mereka mampu memecahkan persoalan sosial yang dihadapi. Dengan
demikian, pendidikan literasi menjadi instrumen penting dalam meningkatkan
kapasitas individu, khususnya bagi kelompok rentan seperti anak-anak di wilayah
pesisir.

Secara teoritis, implementasi pendidikan literasi dipahami sebagai proses
penerjemahan konsep, strategi, dan tujuan pendidikan literasi ke dalam praktik
nyata. Fullan (2007) menjelaskan bahwa implementasi merupakan upaya
sistematis untuk mengaplikasikan program pendidikan melalui tahapan

perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi. Dalam konteks komunitas pesisir,



implementasi pendidikan literasi seringkali memerlukan adaptasi terhadap kondisi
sosial ekonomi, budaya lokal, serta dinamika lingkungan masyarakat.

Evaluasi menjadi tahap penting dalam implementasi pendidikan literasi
untuk mengukur sejauh mana program berdampak pada peserta didik. Evaluasi
dilakukan melalui observasi perkembangan kemampuan membaca, keaktifan anak
dalam kegiatan, serta perubahan sikap terhadap belajar. Jika ditemukan kendala
seperti rendahnya konsistensi kehadiran atau kurangnya dukungan keluarga,
fasilitator perlu melakukan penyesuaian metode agar program tetap efektif dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan literasi oleh Laskar Cerdas
Maritim di Desa Simandulang berfungsi sebagai strategi pemberdayaan dan
pengembangan SDM anak pesisir. Program ini bukan hanya menyediakan akses
terhadap pendidikan, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang inklusif,
kontekstual, dan berkesinambungan. Dengan dasar teori literasi, pemberdayaan,
dan pendidikan non-formal, kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
generasi muda pesisir sehingga mampu menghadapi tantangan global dan

berkontribusi terhadap kemajuan daerah maritim.

2.2 Konsep Pendidikan Literasi

Secara teoritis, pendidikan literasi memiliki fungsi strategis dalam
membentuk kualitas SDM. Freire (2005) menyatakan bahwa literasi merupakan
proses pembebasan, karena melalui kemampuan membaca dunia, individu dapat

menyadari kondisi sosialnya dan bertindak untuk memperbaiki kehidupan. Pada



konteks masyarakat pesisir, pendidikan literasi menjadi sarana untuk
meningkatkan kesadaran kritis anak terhadap lingkungan maritim, potensi lokal,

serta peluang masa depan.

Pendidikan literasi bagi anak pesisir bukan hanya bertujuan meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga membentuk keterampilan hidup
(life skills), karakter, dan pola pikir kritis. Upaya Laskar Cerdas Maritim dalam
mengimplementasikan program pendidikan literasi dapat dipahami sebagai
langkah strategis untuk memperkuat SDM pesisir melalui pendekatan
pembelajaran yang inklusif, kontekstual, serta berbasis pada pemberdayaan
masyarakat lokal.

Dalam lingkungan masyarakat pesisir seperti Desa Simandulang,
pendidikan literasi memiliki peran yang sangat strategis. Rendahnya akses
terhadap pendidikan formal, kurangnya fasilitas belajar, serta minimnya budaya
membaca membuat anak-anak pesisir membutuhkan pendampingan literasi yang
mendukung perkembangan potensi mereka. Pendidikan literasi dalam konteks ini
tidak hanya berfungsi sebagai sarana meningkatkan kemampuan akademik, tetapi
juga sebagai alat pemberdayaan untuk menghadapi tantangan sosial-ekonomi
yang khas pada masyarakat pesisir.

Menurut Kemendikbud (2017), pendidikan literasi perlu dipahami melalui
enam dimensi literasi dasar: literasi baca-tulis, numerasi, sains, digital, finansial,
dan budaya-kewargaan. Keenam dimensi ini merupakan fondasi pengembangan

sumber daya manusia (SDM) yang berdaya saing, terutama pada masyarakat yang
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tinggal di wilayah pinggiran atau pesisir, di mana akses pendidikan dan informasi
seringkali terbatas.

Implementasi pendidikan literasi oleh Laskar Cerdas Maritim tidak hanya
mengajarkan keterampilan akademik dasar, tetapi juga mengkontekstualisasikan
literasi dengan kehidupan anak pesisir. Hal ini sejalan dengan pandangan
Goodman (1986) bahwa literasi adalah praktik sosial yang berkaitan erat dengan
budaya, lingkungan, dan pengalaman peserta didik. Misalnya, penggunaan tema
maritim, tradisi pesisir, dan pemanfaatan sumber daya lokal dalam kegiatan

literasi dapat meningkatkan relevansi pembelajaran bagi anak.

konsep pendidikan literasi dalam penelitian ini diartikan sebagai proses
pemberdayaan anak pesisir melalui penguatan kompetensi dasar dan keterampilan
fungsional yang relevan dengan kehidupan mereka. Implementasi oleh Laskar
Cerdas Maritim menjadi model pendidikan alternatif yang menggabungkan nilai-
nilai lokal, pendekatan komunitas, dan prinsip literasi modern untuk mendukung

peningkatan kualitas sumber daya manusia di Desa Simandulang.

2.2.1 Ruang Lingkup Pendidikan Literasi

Pendidikan literasi pada dasarnya merupakan upaya sistematis untuk
menumbuhkan kemampuan individu dalam memahami, mengolah, dan
menggunakan informasi dalam berbagai bentuk sebagai bekal untuk berpartisipasi
secara produktif dalam kehidupan sosial. Menurut UNESCO (2006), literasi tidak
sebatas kemampuan membaca dan menulis, tetapi mencakup the ability to
identify, understand, interpret, create, communicate and compute dalam berbagai

konteks. Dengan demikian, ruang lingkup pendidikan literasi menjadi luas dan
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multidimensional, terutama ketika diterapkan dalam konteks pengembangan
sumber daya manusia anak pesisir.

Ruang lingkup pendidikan literasi juga mencakup literasi sosial dan
budaya, yaitu kemampuan memahami nilai, norma, dan identitas budaya dalam
interaksi sosial. Menurut Street (2003), literasi selalu berhubungan dengan praktik
sosial dan tidak terlepas dari budaya masyarakat. Artinya, kegiatan literasi yang
dikembangkan harus mempertimbangkan kehidupan sosial anak pesisir, kearifan
lokal maritim, dan pola interaksi dalam komunitasnya. Hal ini menjadikan
pendidikan literasi bukan hanya proses akademik, tetapi juga pemberdayaan
sosial.

Dalam konteks pendidikan anak pesisir, ruang lingkup literasi berkembang
lebih jauh karena kebutuhan dan karakteristik sosial budaya masyarakat pesisir
berbeda dengan masyarakat perkotaan atau pedalaman. Street (1984) melalui New
Literacy Studies menekankan bahwa literasi selalu bersifat ideological dan terikat
pada praktik sosial. Artinya, literasi di lingkungan pesisir harus
mempertimbangkan nilai, bahasa, aktivitas ekonomi, serta pengetahuan lokal
masyarakat pesisir. Oleh karena itu, pendidikan literasi yang diterapkan oleh
komunitas seperti Laskar Cerdas Maritim perlu menyesuaikan metode
pembelajaran dengan konteks maritim, termasuk pengetahuan tentang laut,
aktivitas perikanan, serta tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi anak pesisir.

Seluruh ruang lingkup pendidikan literasi ini saling berkaitan dan
berkontribusi dalam membentuk sumber daya manusia yang cerdas, kritis, dan

berdaya saing. Dalam konteks masyarakat pesisir seperti Desa Simandulang,



12

pendidikan literasi tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan belajar anak-
anak, tetapi juga membantu mereka memahami potensi lingkungan,
mengembangkan kemampuan hidup, serta meningkatkan kesejahteraan melalui
penguasaan pengetahuan yang lebih luas. Dengan demikian, literasi menjadi
landasan penting dalam mendukung pembangunan masyarakat yang
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, ruang lingkup pendidikan literasi mencakup literasi
dasar, informasi, digital, lingkungan, maritim, serta sosial-budaya. Keseluruhan
aspek ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia pada
anak-anak pesisir. Implementasi oleh Laskar Cerdas Maritim di Desa
Simandulang dapat dipahami sebagai upaya pemberdayaan yang memadukan
berbagai dimensi literasi untuk memperkuat kemampuan anak menghadapi
tantangan pendidikan dan kehidupan di masa depan.

2.2.2 Tujuan Pendidikan Literasi

Tujuan pendidikan literasi dikemukakan oleh Kern (2000), yang
menyatakan bahwa literasi mencakup kemampuan memahami makna,
mengekspresikan ide, berkomunikasi secara kritis, dan memecahkan masalah.
Oleh karena itu, pendidikan literasi harus mengarah pada pengembangan
kemampuan kognitif, afektif, dan sosial peserta didik, sehingga mereka mampu
menghadapi tantangan global yang terus berkembang.

Tujuan pendidikan literasi bagi anak pesisir antara lain adalah (1)
meningkatkan kemampuan dasar membaca, menulis, dan berhitung, (2)

memperluas wawasan terhadap lingkungan maritim, sosial, dan teknologi, (3)
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membangun rasa percaya diri serta motivasi belajar, dan (4) menyiapkan generasi
muda pesisir agar mampu bersaing dalam dunia pendidikan maupun dunia kerja.
Melalui penguatan literasi sejak dini, proses pengembangan sumber daya manusia
dapat berjalan lebih optimal, terutama dalam masyarakat yang sebelumnya
memiliki keterbatasan akses pendidikan formal.

Secara lebih spesifik, pendidikan literasi juga bertujuan mengembangkan
kemampuan kognitif, afektif, dan sosial anak. Menurut Gee (2010), literasi
merupakan praktik sosial yang melibatkan interaksi antara individu dengan
lingkungan, sehingga literasi tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial budaya
tempat anak tumbuh. Dalam konteks masyarakat pesisir seperti Desa
Simandulang, pendidikan literasi berperan penting untuk memperkuat
pemahaman anak mengenai lingkungan maritim, sumber daya alam, serta kearifan
lokal yang berkaitan dengan kehidupan pesisir. Dengan demikian, literasi tidak
hanya membekali anak dengan kemampuan akademik, tetapi juga membantu
mereka memahami identitas dan potensi lingkungan mereka.

Secara lebih luas, pendidikan literasi bertujuan untuk membentuk peserta
didik menjadi pribadi yang mandiri, kreatif, dan berdaya. Kemampuan literasi
yang baik memungkinkan seseorang berpartisipasi secara aktif dalam berbagai
aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya. Individu yang memiliki literasi
tinggi cenderung lebih mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
memahami perubahan lingkungan, serta menavigasi tantangan global yang
semakin kompleks. Dengan demikian, literasi menjadi fondasi penting bagi

terwujudnya sumber daya manusia yang berkualitas dan kompetitif.
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Selain itu, pendidikan literasi mengemban tujuan untuk menumbuhkan
budaya membaca dan belajar sepanjang hayat. Dengan membuka akses terhadap
berbagai bacaan dan kegiatan edukatif, pendidikan literasi mendorong peserta
didik untuk mengembangkan rasa ingin tahu, memperluas wawasan, dan
meningkatkan kemampuan kognitif mereka. Budaya membaca yang kuat akan
memperkaya pengalaman belajar dan memperkuat pemahaman terhadap dunia di
sekitar mereka.

Pendidikan literasi bukan hanya menjadi aktivitas pengajaran, tetapi juga
upaya strategis dalam membangun kualitas sumber daya manusia yang mandiri,
adaptif, dan berdaya saing, khususnya bagi anak-anak pesisir yang diharapkan
mampu menjadi generasi penerus yang dapat memajukan potensi maritim
wilayahnya.

Tujuan Pendidikan literasi dalam penelitian ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga pada upaya
memberdayakan anak pesisir melalui peningkatan kapasitas berpikir Kritis,
pemahaman terhadap lingkungan pesisir, serta penguatan kepercayaan diri dan
kemampuan sosial mereka. Hal ini penting untuk memastikan bahwa anak-anak di
Desa Simandulang memiliki bekal keterampilan dasar dan nilai-nilai yang
dibutuhkan untuk berkembang sebagai sumber daya manusia yang berkualitas,
adaptif, dan berdaya saing.

2.3 Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan proses sistematis

untuk meningkatkan kapasitas, kapabilitas, serta kualitas individu agar mampu
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berperan efektif dalam lingkungannya. Dalam konteks masyarakat pesisir,
pengembangan SDM memiliki urgensi tinggi karena anak-anak di wilayah
tersebut sering mengalami keterbatasan akses pendidikan, minimnya fasilitas
belajar, dan rendahnya paparan terhadap aktivitas literasi.

Dalam konteks masyarakat pesisir seperti di Desa Simandulang,
pengembangan SDM menjadi aspek yang sangat penting karena masih banyak
ditemukan keterbatasan dalam akses pendidikan, rendahnya tingkat literasi, serta
minimnya kemampuan teknis dalam mengelola potensi sumber daya alam.
Kondisi tersebut membuat masyarakat pesisir, terutama generasi mudanya, berada
pada posisi yang rentan dan kurang mampu bersaing dalam perkembangan
ekonomi maupun perubahan sosial yang terjadi.

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan proses terencana
yang bertujuan meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan
individu agar mampu berpartisipasi secara produktif dalam kehidupan sosial,
ekonomi, dan budaya. Menurut Werner & DeSimone (2012), pengembangan
SDM tidak hanya berorientasi pada peningkatan kapasitas teknis, tetapi juga pada
perluasan wawasan, pembentukan sikap, dan penguatan potensi diri melalui
intervensi pendidikan dan pelatihan. Dalam konteks anak-anak pesisir, proses ini
menjadi sangat penting karena mereka sering berada dalam posisi yang rentan
akibat keterbatasan akses pendidikan, kurangnya fasilitas belajar, serta minimnya

perhatian institusional terhadap wilayah maritim.

Menurut Todaro dan Smith (2015), pengembangan SDM merupakan inti

dari pembangunan karena peningkatan kualitas manusia akan berdampak
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langsung pada produktivitas, kesejahteraan, dan kemampuan masyarakat untuk
beradaptasi dengan perubahan. Sementara itu, Hasibuan (2016) menekankan
bahwa pengembangan SDM tidak hanya mencakup peningkatan keterampilan
teknis, tetapi juga pembentukan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan
kemampuan sosial.

Pengembangan SDM merupakan strategi kunci dalam memperkuat
kapasitas masyarakat secara keseluruhan. Melalui pendekatan pendidikan,
pelatihan, pendampingan, serta pembinaan nilai dan karakter, masyarakat dapat
menjadi lebih produktif, mandiri, dan mampu memanfaatkan potensi yang
dimiliki. Pada akhirnya, pengembangan SDM tidak hanya memberikan manfaat
bagi individu, tetapi juga mampu mendorong kemajuan desa, memperkuat
perekonomian lokal, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
berkelanjutan.

Program pendidikan literasi berbasis komunitas seperti yang dilaksanakan
Laskar Cerdas Maritim menunjukkan bahwa pengembangan SDM tidak harus
bergantung pada lembaga formal. Menurut Freire (2005), pemberdayaan melalui
literasi harus bersifat dialogis, partisipatif, dan mampu membangkitkan kesadaran
kritis peserta didik. Dengan demikian, program literasi yang diimplementasikan
oleh komunitas dapat menjadi sarana efektif untuk mengembangkan potensi anak
pesisir secara holistik.

2.3.1 Peranan Sumber Daya Manusia
Peranan sumber daya dalam implementasi pendidikan literasi di Desa

Simandulang menjadi kunci keberhasilan program. Sumber daya tidak hanya
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dilihat sebagai komponen pendukung, tetapi sebagai elemen strategis yang saling
berkaitan dan berkontribusi langsung terhadap peningkatan kualitas sumber daya

manusia anak pesisir.

Dalam implementasi pendidikan literasi bagi anak pesisir, sumber daya
memegang peranan yang sangat penting untuk menentukan keberhasilan program.
Menurut Siagian (2008), sumber daya merupakan seluruh potensi, baik fisik
maupun nonfisik, yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
konteks pendidikan literasi yang dilakukan oleh Laskar Cerdas Maritim, sumber
daya tidak hanya dipahami sebagai alat pendukung kegiatan, tetapi juga sebagai
faktor strategis yang memungkinkan program berjalan secara efektif, terarah, dan

berkelanjutan.

Dalam konteks masyarakat pesisir, peranan SDM menjadi semakin penting
karena sebagian besar aktivitas ekonomi bergantung pada keterampilan,
pengalaman, dan pemahaman masyarakat terhadap potensi laut dan lingkungan
sekitarnya. SDM yang terampil dan berpengetahuan mampu meningkatkan hasil
tangkapan, mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, serta menciptakan
inovasi baru yang mendukung ketahanan ekonomi keluarga. Ketika SDM
memiliki kualitas rendah, maka potensi besar yang dimiliki wilayah pesisir tidak
dapat dimanfaatkan secara optimal, sehingga berdampak pada rendahnya
kesejahteraan.

Sumber daya manusia menjadi komponen utama dalam program literasi.
Hasibuan (2016) menekankan bahwa kualitas sumber daya manusia menentukan

efektivitas pelaksanaan suatu kegiatan, karena manusia merupakan penggerak
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utama seluruh aktivitas organisasi. Laskar Cerdas Maritim, sebagai fasilitator
pendidikan, membawa kompetensi pedagogis, kemampuan komunikasi, dan
kepekaan sosial yang sangat dibutuhkan untuk membangun interaksi belajar yang
sesuai dengan karakteristik anak pesisir. Tanpa kapasitas SDM yang baik,
program literasi akan terhambat dalam proses transfer pengetahuan maupun
internalisasi nilai.

2.4 Anak Pesisir

Anak pesisir merupakan kelompok anak yang hidup dan tumbuh di
wilayah pesisir atau daerah yang berada di sekitar garis pantai. Lingkungan pesisir
menjadi ruang sosial sekaligus ruang belajar bagi mereka, di mana aktivitas
masyarakat sangat dipengaruhi oleh kondisi laut—mulai dari mata pencaharian,
budaya, tradisi, hingga pola interaksi sosial. Dalam konteks sosial masyarakat
pesisir, anak-anak tumbuh dalam kultur yang kuat dengan identitas kemaritiman.
Mereka terbiasa melihat kegiatan orang tua sebagai nelayan, pengolah hasil laut,
atau pekerja yang bergantung pada potensi sumber daya pesisir.

Anak pesisir memiliki potensi besar untuk berkembang jika mendapatkan
intervensi yang tepat. Dengan akses pendidikan, pendampingan literasi, dan
penguatan kapasitas sejak dini, anak-anak pesisir dapat tumbuh menjadi generasi
yang cerdas, mandiri, dan mampu memanfaatkan potensi pesisir secara
berkelanjutan. Program-program seperti pendidikan literasi, pelatihan berbasis
komunitas, serta penyediaan ruang belajar kreatif sangat penting untuk membuka

peluang baru bagi masa depan mereka.
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Pada akhirnya, anak pesisir bukan hanya bagian dari kelompok rentan
yang membutuhkan perhatian, tetapi juga merupakan aset berharga yang dapat
menjadi generasi penerus pembangunan wilayah pesisir. Dengan dukungan
pendidikan berkualitas, lingkungan yang sehat, serta pemberdayaan masyarakat,
anak pesisir dapat berkembang menjadi sumber daya manusia unggul yang
mampu memajukan desa, daerah, bahkan bangsa.

Anak-anak pesisir pada dasarnya merupakan aset jangka panjang yang
akan menentukan keberlanjutan pembangunan sumber daya kelautan dan maritim
di masa depan. Todaro & Smith (2012) menekankan bahwa kualitas SDM
ditentukan oleh kemampuan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan
lingkungan sosial yang mendukung. Namun, di banyak kawasan pesisir,
keterbatasan akses terhadap pendidikan berkualitas, rendahnya literasi dasar, dan
minimnya dukungan sumber belajar menyebabkan perkembangan SDM anak
pesisir berjalan lebih lambat.

Pendidikan literasi menjadi salah satu instrumen penting dalam
pengembangan SDM. UNESCO (2006) menjelaskan bahwa literasi bukan sekadar
kemampuan membaca dan menulis, melainkan kemampuan menggunakan
pengetahuan untuk berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. Dalam konteks
anak pesisir, literasi dapat memfasilitasi mereka untuk mengenal dunia luar,
memperluas wawasan, meningkatkan kreativitas, serta mengembangkan
keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi.

Inisiatif pendidikan literasi oleh komunitas atau organisasi lokal seperti

Laskar Cerdas Maritim memiliki peran strategis dalam menutup kesenjangan
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pendidikan di wilayah pesisir. Menurut Putnam & Feldstein (2003), kekuatan
komunitas dapat meningkatkan kualitas pendidikan melalui dukungan sosial,
penyediaan ruang belajar, dan pembentukan budaya literasi. Program literasi yang
dilakukan oleh organisasi lokal mampu menciptakan ekosistem belajar yang
inklusif dengan pendekatan yang relevan terhadap budaya dan kebutuhan
masyarakat pesisir.

Dengan demikian, peranan SDM anak pesisir sangat signifikan dalam
menentukan masa depan pembangunan maritim. Melalui pendidikan literasi yang
terarah, anak-anak pesisir dapat mengembangkan potensi intelektual, sosial, dan
emosional sehingga mampu menjadi generasi yang berdaya, adaptif, serta

memiliki kompetensi untuk membangun wilayahnya secara berkelanjutan.

2.5 Laskar Cerdas Maritim

Laskar Cerdas Maritim merupakan salah satu kelompok program yang
dibentuk oleh tim PPK ORMAWA Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
dalam rangka mendukung penguatan kapasitas masyarakat Desa Simandulang.
Program ini hadir sebagai respon terhadap kondisi pendidikan masyarakat pesisir,
khususnya rendahnya tingkat literasi anak-anak nelayan yang menjadi bagian dari
permasalahan umum desa. Berdasarkan hasil asesmen awal, ditemukan bahwa
masih banyak anak-anak di Desa Simandulang yang kurang mendapatkan akses
pendidikan berkualitas dan minim fasilitas pendukung seperti bahan bacaan, ruang
belajar, serta pendampingan belajar yang terstruktur. Kondisi ini menyebabkan
keterbatasan pengetahuan dasar, rendahnya minat baca, dan kurang

berkembangnya potensi anak pesisir.
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Laskar Cerdas Maritim dibentuk sebagai upaya sistematis untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anak pesisir melalui pendekatan literasi
berbasis komunitas. Kelompok ini terdiri dari mahasiswa yang memiliki fokus
pada pengembangan minat baca, peningkatan pengetahuan umum, penyediaan
fasilitas belajar, dan penciptaan lingkungan belajar yang kondusif di tengah
keterbatasan sarana pendidikan desa. Program ini dijalankan melalui kegiatan
penyediaan buku bacaan, kelas literasi, penyuluhan edukatif, serta pembuatan
fasilitas ruang belajar sederhana untuk anak-anak nelayan.

Dalam pelaksanaannya, Laskar Cerdas Maritim tidak hanya berfungsi
sebagai kelompok yang mengajarkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi
juga sebagai fasilitator pengembangan karakter. Mereka memberikan berbagai
aktivitas edukatif seperti membaca cerita, menggambar, permainan edukasi,
menonton video pembelajaran, hingga diskusi sederhana yang mendorong anak-
anak untuk aktif bertanya dan mengembangkan rasa ingin tahu. Kegiatan tersebut
dilaksanakan secara rutin, terjadwal, dan bekerja sama dengan pemerintah desa,
tokoh pemuda, serta masyarakat setempat untuk menjamin keberlanjutan program.

Selain fokus pada peningkatan literasi dasar, Laskar Cerdas Maritim juga
menekankan pentingnya pendidikan sebagai modal utama dalam pengembangan
sumber daya manusia anak pesisir. Melalui penyediaan sarana belajar seperti
papan tulis, buku bacaan, poster huruf, alat tulis, hingga perangkat pembelajaran
visual seperti proyektor mini, kelompok ini menciptakan ekosistem belajar yang

lebih menarik dan mudah diakses oleh anak-anak. Langkah ini menunjukkan
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bahwa pendidikan bisa dibangun dari aset lokal dan kolaborasi komunitas tanpa
bergantung sepenuhnya pada fasilitas formal.

Program Laskar Cerdas Maritim juga selaras dengan pendekatan Asset
Based Community Development (ABCD) yang digunakan dalam keseluruhan
program Laskar Maritim. Pendekatan ini menekankan bahwa masyarakat
memiliki aset dan potensi yang dapat dikembangkan untuk membangun
lingkungan belajar yang lebih baik. Dalam konteks Desa Simandulang, aset
tersebut berupa dukungan masyarakat, potensi relawan lokal, ruang komunitas,
serta semangat anak-anak dalam mengikuti kegiatan pendidikan. Melalui
pendekatan ini, Laskar Cerdas Maritim tidak hanya menjadi program jangka
pendek, tetapi membangun fondasi keberlanjutan pendidikan melalui pelibatan
masyarakat.

Keberadaan Laskar Cerdas Maritim memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan minat baca dan motivasi belajar anak-anak pesisir. Anak-
anak yang sebelumnya tidak memiliki rutinitas belajar kini terlibat aktif dalam
kegiatan literasi, memiliki ketertarikan baru pada buku, dan mulai terbiasa dengan
suasana belajar yang lebih terstruktur. Selain itu, program ini membantu
memperkuat hubungan sosial antara mahasiswa dan masyarakat desa sehingga
menciptakan ruang pembelajaran yang inklusif dan bermakna.

Program ini menjadi bagian penting dalam pengembangan Desa
Simandulang sebagai desa maritim yang tidak hanya unggul dalam sektor
kelautan, tetapi juga memiliki generasi muda yang cerdas, berwawasan luas, dan

siap menghadapi tantangan masa depan. Dengan demikian, Laskar Cerdas
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Maritim tidak hanya menjadi program literasi, tetapi menjadi gerakan
pemberdayaan pendidikan yang mengakar pada kebutuhan masyarakat dan

membawa perubahan sosial yang berkelanjutan.

BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendidikan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dalam
setting tertentu yang ada dalam kehidupan rill (alamiah) dengan maksud
menginvestigasi dan memahami fenomena, yakni apa yang terjadi, mengapa
terjadi dan bagaimana terjadinya (Chairi, 2009).

Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif digunakan ketika peneliti
ingin mengeksplorasi suatu fenomena secara mendalam, memahami perspektif
partisipan, dan menginterpretasikan konteks sosial yang melingkupinya.
Pendekatan ini relevan karena implementasi pendidikan literasi merupakan
aktivitas sosial yang melibatkan interaksi, nilai, dan praktik budaya masyarakat
pesisir.

Dengan demikian, pendekatan kualitatif dinilai paling tepat untuk

mengungkap dinamika implementasi program literasi di Desa Simandulang serta
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kontribusinya terhadap peningkatan kapasitas anak-anak pesisir sebagai bentuk
pemberdayaan sumber daya manusia.
3.2 Kerangka Konsep

Kerangka konsep dalam penelitian ini disusun untuk menggambarkan
hubungan antara implementasi pendidikan literasi yang dilakukan oleh Laskar
Cerdas Maritim dengan pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada anak

pesisir di Desa Simandulang.
23

Kerangka konsep berfung panduan untuk menjelaskan dan
memahami masalah penelitian. Menurut Notoatmodjo (2018), kerangka konsep
adalah hubungan antara konsep- konsep yang akan diukur maupun diamati dalam
penelitian. Sebuah kerangka konsep haruslah dapat memperlihatkan hubungan
antara variable- variabel yang akan diteliti. Kerangka konsep dalam penelitian ini

dapat digambarkan seperti di bawah ini:

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN LITERASI
oleh Laskar Cerdas Maritim

(>|<)

Perencanaan Pelaksanaan Pendampingan Evaluasi
Program Kegiatan & Pembinaan Program
Literasi Literasi
N
‘ PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA l
(Y)
I
Literasi Dasar Keterampilan Motivasi Belajar Sikap & Karakter
(membaca- Sosial & & Minat (disiplin,
menulis) Komunikasi percaya diri)

Gambar 3.1. Kerangka Konsep Penelitian
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3.3 Defenisi Konsep

Adapun defenisi dari beberapa konsep dalam penelitian ini adalah:

1.

Implementasi merupakan proses penerapan suatu rencana atau kebijakan
ke dalam tindakan nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Van
Meter dan Van Horn (1975), implementasi adalah tindakan-tindakan yang
dilakukan baik oleh individu maupun kelompok pemerintah atau swasta
yang diarahkan pada tercapainya tujuan yang telah digariskan dalam
keputusan kebijakan. Implementasi tidak hanya berupa pelaksanaan
program secara teknis, tetapi juga mencakup penyesuaian terhadap
konteks sosial, politik, dan kebutuhan sasaran program.

Dalam konteks penelitian ini, implementasi merujuk pada bagaimana
Laskar Cerdas Maritim melaksanakan program pendidikan literasi melalui
kegiatan pembelajaran, pendampingan, serta pemberdayaan yang
ditujukan kepada anak-anak pesisir di Desa Simandulang. Implementasi
ditelaah melalui proses, strategi, keterlibatan pelaksana, serta hambatan
dan pendukung dalam pelaksanaan program.

Pendidikan literasi tidak lagi dipahami sebatas kemampuan membaca dan
menulis, tetapi sebagai kompetensi yang memungkinkan seseorang
berfungsi secara efektif dalam kehidupan sosial, budaya, dan ekonomi.
UNESCO (2006) mendefinisikan literasi sebagai kemampuan untuk
mengidentifikasi, memahami, menafsirkan, menciptakan,
mengomunikasikan, dan menghitung menggunakan materi cetak maupun

tertulis yang terkait dengan berbagai konteks.
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Sementara itu, Freire (1970) memandang literasi sebagai proses
penyadaran kritis (critical consciousness), di mana individu tidak hanya
mampu memahami teks, tetapi juga realitas sosialnya. Pendidikan literasi
berfungsi sebagai alat pembebasan, pemberdayaan, dan peningkatan
kualitas hidup.

Dalam penelitian ini, pendidikan literasi merujuk pada berbagai bentuk
kegiatan belajar yang disiapkan oleh Laskar Cerdas Maritim untuk
meningkatkan kemampuan literasi dasar dan literasi fungsional anak
pesisir, termasuk membaca, menulis, numerasi, literasi digital, serta
literasi lingkungan maritim.

Laskar Cerdas Maritim merupakan komunitas atau organisasi sosial yang
berfokus pada pemberdayaan masyarakat pesisir melalui kegiatan
pendidikan, terutama literasi. Secara konseptual, organisasi sosial seperti
Laskar Cerdas Maritim dapat dipahami melalui teori pemberdayaan
masyarakat (community empowerment), vyaitu proses meningkatkan
kapasitas individu dan kelompok untuk membuat pilihan dan mengubah
pilihan tersebut menjadi tindakan yang diinginkan (Zimmerman, 2000).
Dengan demikian, Laskar Cerdas Maritim dalam penelitian ini dipahami
sebagai agen sosial yang menjalankan program pendidikan berbasis
kerelawanan, menyediakan ruang belajar, dan melakukan transfer
pengetahuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di

wilayah pesisir.
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4. Pengembangan SDM adalah proses peningkatan kemampuan,

keterampilan, dan pengetahuan individu agar dapat berkembang secara
optimal. Menurut Nadler (1984), pengembangan SDM mencakup kegiatan
terencana yang dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran dan
pertumbuhan individu dalam pekerjaan atau kehidupan sosialnya.
Sedangkan Werther dan Davis (1996) menyatakan bahwa pengembangan
SDM bertujuan untuk memperbaiki kompetensi dan potensi manusia
melalui pelatihan, pendidikan, dan pengalaman.

Dalam konteks penelitian ini, pengembangan SDM anak pesisir merujuk
pada peningkatan kapasitas anak dalam aspek kognitif (pengetahuan),
afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan), sehingga mereka mampu
menghadapi tantangan sosial dan ekonomi serta memiliki peluang lebih
baik untuk masa depan.

. Anak pesisir adalah kelompok anak yang hidup di wilayah pantai dengan
karakteristik sosial ekonomi khas, seperti ketergantungan pada sumber
daya laut, akses pendidikan yang terbatas, dan keterbatasan fasilitas
umum. Menurut Kusnadi (2002), masyarakat pesisir memiliki pola
kehidupan dan budaya yang sangat dipengaruhi oleh aktivitas kelautan
serta kondisi ekologis lingkungan pantai.

Dengan demikian, anak pesisir di Desa Simandulang dipahami sebagai
subjek didik yang hidup dalam lingkungan maritim, memiliki potensi
sekaligus tantangan khusus yang relevan untuk ditingkatkan melalui

pendidikan literasi.
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Kategorisasi adalah salah satu tumpukan atau pengelompokan data yang

disusun atas dasar pikiran, intitusi atau kriteria tertentu. Adapun kategorisasi

dalam penelitian ini dengan meliputi indikator, diantaranya ialah:

Tabel 3.1. Kategorisasi Penelitian

No. Kategorisasi

Indikator

1. Pendidikan Literasi

L b=

Bentuk Program Literasi
Tujuan Dari Pendidikan Literasi

Manfaat Pendidikan Literasi

Upaya Pendidikan Literasi

—

2. Pengembangan Sumber Daya
Anak Pesisir

. Potensi Keterampilan Dasar

Peningkatan Motivasi Belajar
Dukungan Lingkungan Belajar

3.  Peran Laskar Cerdas Maritim 1.

Pendampingan

Kolaborasi
Optimalisasi

Sumber: Hasil Penelitian, (2024)

3.5 Informan / Narasumber

Posisi informan dalam penelitian

kualitatif sangat penting, Moleong

(2002:90) menyatakan informan adalah orang yang yang dimanfaatkan untuk

memberikan Informasi tentang suatu situasi dan kondisi di lapangan. Informan
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merupakan seseorang yang mengetahui mengenai peristiwa-peristiwa di lapangan
dan juga terlibat dalam suatu kejadian itu.

Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang
disebut sebagai narasumber. Adapun narasumber dalam penelitian ini adalah:

salah satu Guru di Dusun Simandulang yang berusia 24 tahun.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data
yang sesuai dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data ini dipilih
untuk memperoleh informasi secara mendalam terkait pelaksanaan pendidikan
literasi, peran relawan Laskar Cerdas Maritim, serta dampaknya terhadap
pengembangan sumber daya manusia anak pesisir di Desa Simandulang.
Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2011:225) bahwa pengumpulan
data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan
atau triangulasi. Dengan menggunakan teknik pengumpulan data juga akan dapat
menghindari kualitas data yang buruk, maka dari itu dalam pengumpulan data
dapat dilakukan melalui metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi digunakan untuk memperoleh gambaran langsung
mengenai kegiatan  pendidikan literasi yang dilakukan oleh Laskar
Cerdas Maritim, interaksi relawan dengan anak-anak pesisir, serta
situasi lingkungan belajar di Desa Simandulang. Menurut Sugiyono

(2019), observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
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melalui pengamatan terhadap objek penelitian secara langsung untuk
melihat perilaku, aktivitas, dan proses tertentu.

Dengan tujuan untuk melihat interaksi langsung yang terjadi dan
mengetahui fenomena yang tidak diperoleh dalam wawancara. Teknik
ini digunakan untuk merekam data-data primer yang berupa peristiwa
atau situasi sosial tertentu pada lokasi penelitian, yang berhubungan

dengan fokus penelitian.

Wawancara

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi verbal dari
pihak-pihak yang terlibat langsung dalam program, seperti relawan
Laskar Cerdas Maritim, orang tua, tokoh masyarakat, dan anak-anak
peserta kegiatan literasi. Menurut Moleong (2017), wawancara
mendalam merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara sebagai pengumpul data
dan narasumber sebagai pemberi informasi.

Teknik wawancara ini dipilih karena mampu menggali
pengalaman, persepsi, dan motivasi narasumber secara lebih
komprehensif terkait implementasi pendidikan literasi dan dampaknya
bagi pengembangan sumber daya manusia anak pesisir.

Dokumentasi
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Doukumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa foto
kegiatan, arsip program literasi, laporan kegiatan relawan, daftar
peserta, serta dokumen pendukung lain yang berkaitan dengan
pelaksanaan program. Arikunto (2018) menyatakan bahwa
dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan menghimpun
data tertulis sebagai sumber informasi yang dapat memberikan
gambaran historis maupun administratif. Dokumentasi membantu
peneliti memperkuat data observasi dan wawancara sehingga analisis

yang dilakukan lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data dilakukan melalui tahap-tahap tertentu.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang mengacu pada model
Miles dan Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas pada analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai

tuntas, sehingga dasarnya sudah jenuh (Sugiyono,2017).

Gambar 3.2. Model Interaktif Miles dan Huberman 1992.

—— , \_Penyajian data

Penarikan
Kesimpulan/Verifikasi

Pengumpulan
data

Z

Reduksi )e—*
data

elal

ul
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teknik-teknik analisis data yang dilakuan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

2.

3.

4.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi,
dan dokumentasi atau gabungan dari ketiganya (triangulasi).
Reduksi data (data reduction)

Setelah pengumpulan data dilanjutkan dengan Reduksi data yang
akan melibatkan pemilihan dan penekanan pada data yang paling relevan
dan signifikan untuk menjawab pertanyaan penelitian.

Penyajian data (display data)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data.
Penyajian data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menyajikan
data dalam bentuk teks yang bersifat naratif yang dilakukan agar lebih
mudah memahami data yang diperoleh.

Penarikan kesimpulan / verifikasi

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada, temuannya dapat berupa deskripsi
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang — remang
setelah diteliti menjadi jelas, dapat juga berupa hubungan kausal atau
interaktif, hipotesis, teori (Sugiyono, 2017).

Pada tahapan ini merupakan tahapan akhir peneliti akan
menyimpulkan hasil dari penelitiannya sesuai alur yang sudah dilaluinya

dari pengumpulan data mentah sampai dengan triangulasi.
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3.8  Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan dari bulan Juli hingga Oktober. Pemilihan
lokasi penelitian ini didasarkan karena, dengan mempertimbangkan adanya
permasalahan yang sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti

yaitu di Dusun Simandulang Desa Simandulang Kabupaten Labuhanbatu Utara.

3.9 Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

Implementasi pendidikan literasi yang dilaksanakan oleh Laskar Cerdas
Maritim sebagai salah satu program pemberdayaan masyarakat di Desa
Simandulang, Kecamatan Kualuh Leidong, Kabupaten Labuhanbatu Utara.
Implementasi pendidikan literasi ini menjadi fokus utama karena berfungsi
sebagai upaya peningkatan kapasitas intelektual, pengembangan karakter, serta
perluasan wawasan anak-anak pesisir yang selama ini memiliki keterbatasan akses
terhadap fasilitas pendidikan.

Desa Simandulang merupakan wilayah pesisir dengan jumlah penduduk
yang cukup besar, namun sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai
nelayan tradisional dengan tingkat pendidikan yang relatif rendah. Kondisi
geografis yang terpencil serta keterbatasan sarana belajar membuat anak-anak di
desa ini mengalami kesenjangan literasi, baik pada aspek kemampuan membaca,
menulis, maupun keterampilan kognitif dasar lainnya. Situasi ini menyebabkan
perlunya intervensi pendidikan nonformal yang mampu menjangkau anak-anak

secara langsung melalui pendekatan berbasis komunitas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemberdayaan berbasis
aset komunitas (Asset-Based Community Development/ABCD) pada Gerakan
Laskar cerdas maritim di Desa Simandulang, Kabupaten Labuhanbatu Utara. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam dengan pengurus dan anggota

gerakan, serta dokumentasi kegiatan.

4.1.1. Identifikasi implementasi literasi
Implementasi pendidikan literasi di Desa Simandulang dilakukan melalui
beberapa kegiatan utama:
a. Kegiatan Membaca Bersama Anak-anak dikumpulkan secara rutin untuk

membaca buku cerita, buku pengetahuan, dan cerita rakyat pesisir.
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b. Pojok Literasi Pojok baca didirikan sebagai pusat kegiatan literasi yang
mudah diakses oleh anak-anak.

c. Pendampingan Belajar Relawan Laskar Cerdas Maritim memberikan
bimbingan membaca, menulis, dan memahami isi bacaan.

d. Literasi Kontekstual Pesisir, Materi literasi disesuaikan dengan kehidupan
sehari-hari anak pesisir, seperti cerita tentang laut, nelayan, dan
lingkungan.

4.1.2. Perencanaan Pendidikan Literasi
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program literasi yang dilakukan oleh
Laskar Cerdas Maritim telah dirancang melalui beberapa tahap, yaitu:
a. Penyediaan sarana seperti pojok baca dan buku bacaan anak
b. Penyusunan jadwal kegiatan 5,4 itin

c. Penyesuaian materi dengan I ik anak pesisir

4.1.3. Dampak Pengembangan Sumber Daya
Secara keseluruhan, program ini berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas sumber daya manusia anak pesisir, yang ditandai dengan:
a. Meningkatnya kemampuan kognitif,
b. Berkembangnya karakter dan kepercayaan diri,
c. serta terbukanya peluang pendidikan yang lebih baik di masa depan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, implementasi pendidikan
literasi oleh Laskar Cerdas Maritim di Desa Simandulang menunjukkan adanya
dampak yang signifikan terhadap pengembangan sumber daya manusia (SDM)

anak pesisir. Program literasi yang dilaksanakan tidak hanya berfokus pada



36

kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir

kritis, memahami informasi, serta meningkatkan keterampilan sosial anak.

4.2. Data Informan

Dari data yang diperoleh dalam proses penelitian melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Pada tahapan ini dilakukan dengan (6) informan
yang dianggap layak dengan tujuan penelitian ini dan representasi terhadap objek
penelitian informan yang berjumlah (6). Diantaranya yaitu (1) kepala sekolah , (1)

wakil kepala sekolah, (4) sebagai guru yang mengajar.

Tabel 4.1 Identitas Narasumber

No Nama Umur Pekerjaan

1. | Ibu Soibah 53 Kepala Sekolah

2. | Ibu Syarifah 56 Wakil Kepala Sekolah
3. | Ibu Wulan 25 Guru

4. | Ibu Delimah 27 Guru

5. | Ibu masitoh 24 Guru

6. | Ibu Lira 22 Guru

4.3 Hasil Wawancara

Hasil wawancara yang dilakukan dengan informan menunjukkan beberapa
temuan penting bahwasan nya program implementasi pendidikan literasi yang
digerakkan oleh komunitas laskar cerdas maritim di Desa Simandulang cukup
memberikan dampak yang bagus dan memberi perubahan yang signifikan pada

anak-anak pesisir.
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Sumber : Foto Pribadi

Gambar 4.1 Dokumentasi Pojok Baca

Setelah dilakukan wawancara kepada para objek penelitian Program
implementasi pendidikan literasi anak pesisir pada gerakan laskar cerdas maritime
di Desa Simandulang terlaksanakan dengan baik dan juga telah di sampaikan kan
oleh Tim PPK ORMAWA kepada Masyarakat Desa bahwasan nya program yang
kami berikan kepada anak-anak pesisir dalah untuk membantu masyarakat Desa
Simandulang, yang sangat memerlukan program ini sehingga dapat mengentas
kemiskinan, meningkatkan perekonomian, mensejahterakan masyarakat, dan
meningkatkan keterampilan masyarakat di Desa Simandulang.

Masyarakat mengungkapkan bahwasan nya sangat terbantu dengan
program-program pemberdaaan yang diberikan oleh Tim PPK ORMAWA kepada

masyarakat Desa Simandulang, sehingga program ini sangat kami sambut dengan
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hangat dan ingin mempelajari apa yang telah di sosialiasikan oleh Tim PPK

ORMAWA.

44 Pembahasan

Pada bagian pembahasan, temuan hasil penelitian yang telah didapatkan
akan dikaji, dianalisis kemudian dikaitan dengan beberapa literatur yang relevan
dengan penelitian ini. Dalam pembahasan ini akan memaparkan mengenai
keberhasilan setiap program dan tantangan setiap program Pemberdayaan
Masyrakat Desa Simandulang. Pembahasan ini juga juga membandingkan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dan memberikan interpretasi yang mendalam

terhadaphasil penelitian.

4.4.1. Implementasi pendidikan literasi

Implementasi pendidikan literasi oleh Laskar Cerdas Maritim di Desa
Simandulang dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program literasi. Program ini berfokus pada
peningkatan kemampuan membaca, menulis, serta pemahaman informasi bagi
anak-anak pesisir.

Secara teoritis, implementasi program literasi merupakan proses sistematis
yang melibatkan penyediaan sarana, kegiatan pembelajaran, serta evaluasi
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
implementasi literasi mencakup perencanaan fasilitas, jadwal kegiatan, serta

aktivitas pembelajaran yang terstruktur
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4.4.2. Keberhasilan Program-program implementasi pendidikan literasi Tim
PPK ORMAWA Untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia Anak
Pesisir Di Desa Simandulang Kabupaten Labuhanbatu Utara

a. Program yang dilakukan Laskar Cerdas Maritim telah sesuai dengan
konsep literasi sebagai kemampuan memahami dan mengolah informasi
melalui aktivitas membaca dan menulis.

b. Program ini juga berhasil meningkatkan minat belajar anak-anak pesisir.
Sebelum program dilaksanakan, minat membaca anak tergolong rendah
karena keterbatasan akses dan fasilitas pendidikan nonformal. Namun
setelah adanya kegiatan seperti rumah baca, permainan edukatif, dan
pembelajaran kreatif, anak-anak menjadi lebih aktif dan antusias dalam
belajar.

€. Program ini juga dipengaruhi oleh peran aktif komunitas dan relawan
dalam mendampingi anak-anak pesisir. Pendekatan berbasis komunitas
terbukti efektif karena mampu menjangkau anak-anak yang sebelumnya

kurang tersentuh pendidikan nonformal.
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Sumber : Foto Pribadi

Gambar 4.2. Proses Asah Minat Bakat Anak Pesisir

4.4.3. Tantangan Program-program implementasi pendidikan literasi Tim
PPK ORMAWA Untuk Pengembangan Sumber Daya Manusia Anak
Pesisir Di Desa Simandulang Kabupaten Labuhanbatu Utara

a. Minat baca anak pesisir masih tergolong rendah karena kurangnya

kebiasaan membaca sejak dini serta minimnya dukungan lingkungan
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keluarga. Menurut Sitoresmi & Azizah (2024), salah satu kendala
utama implementasi literasi adalah rendahnya budaya membaca yang
belum terbentuk secara konsisten di lingkungan siswa

. Ketersediaan buku bacaan, perpustakaan, serta media pembelajaran
masih terbatas, sehingga menghambat optimalisasi kegiatan literasi.
Hal ini sejalan dengan penelitian Khoridatunnida & Azhari (2025)
yang menyatakan bahwa keberhasilan program literasi sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas seperti pojok baca,
perpustakaan, dan bahan ajar

Program literasi yang dilakukan oleh tim PPK Ormawa bersifat
temporer, sehingga belum sepenuhnya berkelanjutan setelah program
selesai. Menurut Nugraha & Juniayanti (2024), penguatan literasi
membutuhkan kesinambungan program agar dampaknya dapat

dirasakan secara jangka panjang

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa Simandulang,
dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan literasi oleh Laskar Cerdas
Maritim memberikan kontribusi yang cukup signifikan dalam pengembangan
sumber daya manusia anak pesisir. Program literasi yang dilaksanakan tidak
hanya berfokus pada kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup
peningkatan wawasan, keterampilan berpikir kritis, serta pembentukan karakter
anak.

Pelaksanaan kegiatan literasi ini menunjukkan adanya perubahan positif
pada anak-anak pesisir, seperti meningkatnya minat baca, kemampuan memahami
informasi, serta keberanian dalam mengemukakan pendapat. Selain itu,
pendekatan yang digunakan oleh Laskar Cerdas Maritim yang bersifat edukatif,
interaktif, dan kontekstual dengan kehidupan pesisir terbukti mampu menarik
perhatian dan partisipasi aktif anak-anak.

Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala,
seperti keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya dukungan lingkungan, serta
faktor ekonomi keluarga yang memengaruhi keberlanjutan kegiatan literasi.
Meskipun begitu, upaya yang dilakukan oleh Laskar Cerdas Maritim tetap
menunjukkan peran penting sebagai agen perubahan dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia anak pesisir di Desa Simandulang.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi pendidikan

literasi oleh Laskar Cerdas Maritim telah berjalan dengan baik dan memberikan
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dampak positif, meskipun masih memerlukan dukungan dari berbagai pihak untuk

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program di masa yang akan datang.

5.2. Saran

a. Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi pendidikan literasi
oleh Laskar Cerdas Maritim dalam pengembangan sumber daya manusia
anak pesisir di Desa Simandulang, terdapat beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi bahan perbaikan dan pengembangan ke depan.
Pertama, bagi pihak Laskar Cerdas Maritim, diharapkan dapat terus
meningkatkan kualitas program literasi dengan memperluas variasi metode
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, sehingga mampu
meningkatkan minat baca dan belajar anak-anak pesisir. Selain itu, perlu
adanya pelatihan berkelanjutan bagi para relawan agar memiliki
kompetensi yang lebih baik dalam mendampingi proses belajar anak.

b. Kedua, bagi pemerintah desa dan instansi terkait, diharapkan dapat
memberikan dukungan yang lebih optimal, baik dalam bentuk fasilitas,
pendanaan, maupun kebijakan yang mendukung keberlanjutan program
literasi. Penyediaan sarana seperti perpustakaan desa, taman baca, serta
akses terhadap bahan bacaan yang memadai sangat penting dalam
menunjang keberhasilan program ini.

c. Ketiga, bagi masyarakat, khususnya orang tua, diharapkan dapat berperan
aktif dalam mendukung kegiatan literasi anak dengan memberikan

motivasi serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah.
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Keterlibatan orang tua menjadi faktor penting dalam membentuk

kebiasaan membaca dan belajar anak secara berkelanjutan.
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KEPUTUSAN REKTOR
NIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMA'
Nomor: 1075/KEP/I1.3.AU/UMSU

e )

Tentang

PEMBEBASAN TUGAS AKHIR ATAU SKRIPSI BAGI MAHASISWA LOLOS KE PEKAN
ILMIAH MAHASISWA NASIONAL (PIMNAS), ABDIDAYA ORMAWA NASIONAL ATAU
ANUGERAH INNOVILAGE NASIONAL, KONTES KAPAL INDONESIA (KKI) DAN LOMBA
INOVASI DIGITAL MAHASISWA (LIDM)

Bismillahirrahmanirrahim

Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, setelah:

Menimbang : a. bahwa dalam rangka untuk meningkatkan prestasi, karya, dan
kreativitas mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara sebagai inspirasi dan motivasi di dunia Pendidikan,
sehingga perlu memberikan apresiasi, pengakuan dan
penghargaan kepada mahasiswa yang berprestasi dalam
kompetisi karya ilmiah dan pengabdian masyarakat berupa
pembebasan dari tugas akhir atau skripsi.

b. bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a di atas, maka Rektor
menetapkan Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara tentang Pembebasan Tugas Akhir atau Skripsi
bagi Mahasiswa Lolos ke Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional
(PIMNAS), Abdidaya Ormawa Nasional atau Anugerah
Innovilage Nasional, Kontes Kapal Indonesia (KKI) dan Lomba
Inovasi Digital Mahasiswa (LIDM).

Mengingat : 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen;

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi;

4. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66 Tahun
2010 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 17
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan;

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2014
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan
Perguruan Tinggi;

6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang
Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi;

7. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Muhammadiyah;

8. Pedoman  Pimpinan  Pusat = Muhammadiyah = Nomor
02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah;

9, Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat
Muhammadiyah  Nomor  178/KET/1.3/D/2012  tentang
Penjabaran Pedoman Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor
02/PED/1.0/B/2012 tentang Perguruan Tinggi
Muhammadiyah;

10. Statuta Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara;
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11. Keputusan  Pimpinan  Pusat Muhammadiyah  Nomor
112/KEP/1.0/D/2024 tentang Perubahan atas Keputusan
Pimpinan Pusat Muhammadiyah Nomor 397 /KEP/1.0/D/2024
tentang Pengangkatan Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Masa Jabatan 2022-2024, mengenai
perpanjangan masa jabatan Rektor Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara hingga tanggal 29 April 2026;

12. Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Nomor 237/KEP/IL.3.AU/UMSU/F/2023 tentang Ketentuan
Pembebasan Tugas Akhir atau Skripsi bagi Mahasiswa Lolos Ke
Pekan Illmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS) dan Abdidaya
Ormawa Nasional atau Anugerah Innovilage Nasional.

Memperhatikan : Hasil Rapat Pimpinan Rektorat Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Tanggal 2 Desember 2024.
MEMUTUSKAN
Menetapkan : KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

SUMATERA UTARA TENTANG PEMBEBASAN TUGAS AKHIR ATAU
SKRIPSI BAGI MAHASISWA LOLOS KE PEKAN ILMIAH
MAHASISWA  NASIONAL (PIMNAS), ABDIDAYA ORMAWA
NASIONAL ATAU ANUGERAH INNOVILAGE NASIONAL, KONTES
KAPAL INDONESIA (KKI) DAN LOMBA INOVASI DIGITAL
MAHASISWA (LIDM)

KESATU : Menetapkan Pembebasan Tugas Akhir atau Skripsi bagi
Mahasiswa Lolos ke Pekan Ilmiah Mahasiswa Nasional (PIMNAS),
Abdidaya Ormawa Nasional atau Anugerah Innovilage Nasional,
Kontes Kapal Indonesia (KKI) dan Lomba Inovasi Digital
Mahasiswa (LIDM) Tahun 2024 sebagaimana tercantum dalam
Lampiran Keputusan ini.

KEDUA : Menetapkan Pembebasan Pembayaran Biaya Seminar Proposal
dan Sidang bagi mahasiswa sebagaimana dimaksud pada Diktum
KESATU Keputusan ini.

KETIGA : Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
akan diadakan perubahan atau ditinjau kembali bilamana
dipandang perlu.

Ditetapkan di : Medan

Pada Tanggal : 2 Jumadil Akhir 1446 H
3 Desember 2024 M

Tembusan:

1. Wakil Rektor se UMSU;

2. Pimpinan Fakultas se UMSU;
3. Kepala Biro se UMSU;

4. Pertinggal
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No NPM Nama Mahasiswa Program Studi Keterangan
Juara | Kategori Tim
44 | 2204300017 | Mhd. Akbar Prasetyo | Agribisnis Pelaksana Terinovatif
Abdidaya 2024
oy Juara | Kategori Tim
45 | 2103090007 | Debra Parawila :;:g‘l""”““" Pelaksana dengan
Fos Daya Juang Tertinggi
g Juara | Kategori Tim
46 | 2103090011 | Cut Fifi Amelia lg(c):glllhlemnn Pelaksana dengan
3 Daya Juang Tertinggi
Kesaiakiteraai Juara | Kategori Tim
47 | 2103090038 | Lisa Eliza Sonkil Pelaksana dengan
Daya Juang Tertinggi
Kesejahteraan Juara [ Kategori Tim
48 | 2103090030 | Nanda Asrida Siregar Sosial Pelaksana dengan
" Daya Juang Tertinggi
i Juara | Kategori Tim
49 | 2103000034 | Radhiatun Mardhiah | KSSANETAN | pelaksana dengan
Dava Juang Tertinggi
SN2 Juara | Kategori Tim
50 | 2103090029 | Asha Fayola Siregar 'S‘gzg‘l‘h"’m““ Pelaksana dengan
Daya Juang Tertinggi
> Juara I Kategori Tim
51 | 2103090027 | Ade Maura Nabila | §eo2aP ™% | pelaksana dengan
5 Daya Juang Tertinggi
: Juara | Kategori Tim
52 | 2103090023 | Sri Mailani g;:gf"“’”’“" Pelaksana dengan
Daya Juang Tertinggi
Kesciahteraan Juara I Kategori Tim
53 | 2103090005 | Nurul Atika Rahmah Sosi; i Pelaksana dengan
Daya Juang Tertinggi
g Juara I Kategori Tim
54 | 2203090004 | Aries Munandar Sosahteraan | pelaksana dengan
Daya Juang Tertinggi
Keséiahiteraan Juara I Kategori Tim
55 | 2203090016 | Riyan Mcha Sosi;l Pelaksana dengan
Daya Juang Tertinggi
Keseiahteraan Juara | Kategori Tim
56 | 2203090023 | Nadia Apryani & € Pelaksana dengan V'
ol B — Daya Juang Tertinggi
Abdillah Faisal Al | Kesejahteraan Juara I'Kategori Tim
57 | 2203090024 7 3 Pelaksana dengan
Husein Sosial I
Daya Juang Tertinggi |
. Juara | Kategori Tim
58 | 2203090028 | Agil Bagus Sanjiwo 's‘;:g‘l‘h"m" Pelaksana dengan
Daya Juang Tertinggi
- Juara I Kategori Tim
59 | 2203090042 | Faried Ahmad Alwi [ SeSCHaAREraan | pejgksana dengan
Daya Juang Tertinggi
A Juara | Kategori
60 | 2103090039 | Suci Wulan Safitri | Kescjahteraan Dukungan Riil
Sosial :
Ormawa Terbaik
ST Ekonomi ST ; ;
6 a,
1 | 2105180044 | Siti Naila Pembangunan Finalis Abdidaya 2024

PRy
wedtzan CIEIEIED




